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ABSTRAK 
Kebutuhan kontrasepsi masih menjadi isu global dengan 214 juta Wanita Usia Subur yang belum 

memiliki akses. Program kontrasepsi merupakan investasi penting untuk mendukung kesetaraan gender 

dan pembangunan berkelanjutan. Meski penggunaan KB di Indonesia mengalami penurunan dari 

51,13% (2019) menjadi 46,14% (2021), DKI Jakarta mencatat peningkatan signifikan dengan 576.106 

akseptor KB suntik dan total akseptor mencapai 55,49% pada 2023. Sebuah penelitian dilakukan di 

Klinik Pratama Tritunggal Jakarta Utara pada tahun 2024 untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan berat badan pada pengguna KB suntik 3 bulan. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dan uji chi-square. Sampel 

penelitian mencakup 40 ibu yang diambil melalui total sampling. Hasil analisis menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara kenaikan berat badan dengan berbagai faktor, ditunjukkan dengan p-value 0,000 

untuk semua variabel. Odds Ratio (OR) dengan Confidence Interval 95% menunjukkan: usia 

(OR=165), pendidikan (OR=52,8), dan masing-masing OR=102,667 untuk pekerjaan, jumlah paritas, 

dan lamanya penggunaan KB. Kesimpulan penelitian mengonfirmasi adanya hubungan yang signifikan 

antara kenaikan berat badan dengan faktor usia, pendidikan, pekerjaan, jumlah paritas, dan durasi 

penggunaan KB pada akseptor KB suntik 3 bulan di Klinik Pratama Tritunggal. 

 

Kata kunci : patogeneisis, sistem imun,  streptococcus suis  

 

ABSTRACT 
The need for contraception is still a global issue with 214 million women of childbearing age not having 

access. The Conservation Program is an important investment to support gender equality and 

sustainable development. Even though the use of family planning in Indonesia has decreased from 

51.13% (2019) to 46.14% (2021), DKI Jakarta recorded a significant increase with 576,106 injectable 

family planning acceptors and total acceptors reaching 55.49% in 2023. A study was conducted at the 

Pratama Tritunggal Clinic, North Jakarta in 2024 to analyze the factors that influence weight gain in 

birth control users who take 3 months. This quantitative research uses descriptive analytical methods 

with a cross sectional approach and chi-square test. The research sample included 40 mothers taken 

through total sampling. The results of the analysis show a significant relationship between weight gain 

and various factors, indicated by a p-value of 0.000 for all variables. Odds Ratio (OR) with 95% 

Confidence Interval shows: age (OR=165), education (OR=52.8), and respectively OR=102.667 for 

occupation, number of parities, and duration of family planning use. The research conclusion 

confirmed that there was a significant relationship between weight gain and factors such as age, 

education, employment, number of parities, and duration of contraceptive use among 3-month 

injectable contraceptive acceptors at the Tritunggal Pratama Clinic. 

 

Keywords : immune system, pathogenesis, streptococcus suis 

 

PENDAHULUAN 

 

Pengguaan KB meningktkan kualitas hidup ibu dak keluarga. Investasi dalam program 

kontrasepsi penting untuk mencapai kesetaraan gender dan pembangunan berkelanjutan (Devi 

et al., 2020). Risiko kesehatan terkait kehamilan perempuan dapat dicegah dengan 
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menggunakan kontrasepsi, ibu yang melahirkan dengan jarak 2 tahun memliki risiko kematian 

bayi sebesar 60% lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang melahirkan dengan jarak 3 tahun 

atau lebih (WHO, 2023). Penggunaan kontrasepsi modern mengurangi 308 juta kehamilan 

tidak diinginkan setiap tahunnya, meningkatkan kualitas hidup perempuan dengan memberi 

mereka kontrol atas keluarga, pendidikan dan karir sehingga meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosial keluarga secara keseluruhan (Solimah et al., 2017). Alat kontrasepsi 

hormonal, salah satu jenis kontrasepsi suntik, semakin popular di Indonesia karena efektif, 

mudah digunakan, relatif murah dan aman (Lestari, 2021).  

Kontrasepsi suntik merupakan metode pencegahan kehamilan yang melibatkan pemberian 

hormon melalui suntikan. Suntikan progestin diberikan setiap tiga bulan, lebih praktis, mudah 

dipantau daripada suntikan bulanan dan efektif jika diberikan sesuai jadwal. Hal ini 

menunjukkan KB suntik 3 bulan sangat berperan bagi kesejahteran ibu dan keluarga. 

Kebutuhan akan kontrasepsi yang tidak terpenuhi masih tinggi. Wanita Usia Subur (WUS) 

yang tidak memiliki akses ke alat kontrasepsi sebanyak 214 jiwa. Angka kematian anak di 

bawah usia lima tahun dapat dikurangi sekitar 50% dengan adanya kontrasepsi. Akseptor KB 

pada tahun 2019 terdapat 51,13%, pada tahun 2020 akseptor KB menurun menjadi 47,26% dan 

pada tahun 2021 kembali menurun di angka 46,14%  akseptor KB suntik pada tahun 2021 di 

DKI Jakarta sebanyak 576.106 akseptor dan di wilayah kota  administrasi Jakarta Utara yang 

menjadi akseptor KB suntik sebanyak 101.264 akseptor (BPS, 2021).  

Fakta ini menunjukkan KB suntik mengalami fluktuasi. Banyak faktor yang menyebabkan 

KB suntik 3 bulan mengalami penurunan. Faktornya efek samping yang di timbulkan dari 

penggunaan KB suntik 3 bulan diantaranya perubahan pola menstruasi, kenaikan berat badan 

dan penundaan pemulihan kesuburan setelah penghentian penggunaan KB suntik 3 bulan 

(Winarsih, 2017). Penggunaan KB suntik 3 bulan dapat memengaruhi kenaikan berat badan 

secara signifikan. Faktor pendukung terjadinya kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 

3 bulan diantaranya aktifitas fisik, paritas, usia, Pendidikan, lamanya penggunaan KB. 

Akseptor KB suntik yang melakukan aktifitas fisik berat memilikirisiko lebih rendah 

mengalami kenaikan berat badan dibanding yang hanya beraktifitas fisik ringan atau moderat 

(Anggraeni et al., 2023). Ibu yang melahirkan lebih dari dua kali berisiko tinggi mengalami 

penambahan berat badan karna paparan hormon kehamilan menyebabkan intoleransi glukosa 

(Hidayati & Lorenza, 2019).  

Hasil penelitian Saswita tahun 2024 menunjukkan terdapat hubungan antara jumlah 

paritas dengan kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan. Usia 20-35 tahun 

memiliki risiko kehamilan dan persalinan paling rendah serta masa reproduksi yang baik. Hasil 

penelitian Aziz di Depok, Jawa Barat tahun 2020 menemukan adanya hubungan antara usia 

dengan kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan. Pendidikan tidak memengaruhi 

penerimaan kontrasepsi. Orang yang berpendidikan tinggi mungkin tidak tahu semua metode 

kontrasepsi. Faktor lain yang menyebabkan kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 3 

bulan adalah lamanya KB suntik 3 bulan. Hasil penelitian Aziz di Depok, Jawa Barat tahun 

2020 menemukan responden yang menggunakan KB suntik 3 bulan lebih dari 2 tahun 

mengalami kenaikan berat badan dibandingkan akseptor KB suntik 3 bulan kurang dari 2 

tahun.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang 

memiliki hubungan dengan kenaikan berat badan pada wanita yang menggunakan KB suntik 

3 bulan di Klinik Pratama Tritunggal Jakarta Utara tahun 2024, Tujuan Khusus: a. 

Menganalisis hubungan antara usia akseptor dengan kenaikan berat badan pada pengguna KB 

suntik 3 bulan, untuk memahami apakah kelompok usia tertentu memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami kenaikan berat badan. b. Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan akseptor 

dengan kenaikan berat badan, untuk melihat apakah pemahaman dan pengetahuan berdasarkan 

latar belakang pendidikan mempengaruhi perubahan berat badan. c. Mengkaji hubungan antara 
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status pekerjaan akseptor dengan kenaikan berat badan, untuk memahami apakah aktivitas dan 

jenis pekerjaan memiliki pengaruh terhadap perubahan berat badan. d. Mengevaluasi 

hubungan antara jumlah paritas (jumlah kelahiran) dengan kenaikan berat badan, untuk 

mengetahui apakah riwayat melahirkan mempengaruhi perubahan berat badan pada pengguna 

KB suntik. e. Menganalisis hubungan antara lamanya penggunaan KB suntik dengan kenaikan 

berat badan, untuk memahami apakah durasi penggunaan kontrasepsi memiliki dampak 

terhadap perubahan berat badan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan berat badan pada pengguna 

KB suntik 3 bulan, sehingga dapat menjadi acuan dalam memberikan edukasi dan penanganan 

yang lebih baik kepada akseptor KB. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Variabel independen yaitu usia, pendidikan, pekerjaan. Jumlah paritas dan 

lamanya KB, serta variabel dependennya adalah kenaikan berat badan. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh akseptor KB suntik 3 bulan yang rutin berkunjung di Klinik Pratama Tritunggal 

tahun 2024 sebanyak 40 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari total populasi 

yaitu 40 orang dengan kriteria inklusi akseptor KB suntik 3 bulan yang rutin menjadi akseptor 

KB, ibu yang berusia ≥ 20-35 tahun, dan ibu yang sudah melahirkan serta kriteria eksklusi 

akseptor KB suntik yang drop out, akseptor KB suntik 1 bulan dan akseptor KB suntik 2 bulan. 

Analisis yang digunakan adalah analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi 

karakteristik ibu dengan masing-masing variabel, serta analisis bivariat untuk mengetahui 

hubungan antara variabel. Pengolahan data dibantu dengan software IBM SPSS versi 26. Uji 

statistik yang digunakan ialah chi square untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

 

HASIL 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kenaikan Berat Badan 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian kenaikan berat badan menunjukkan bahwa dari total sampel sebanyak 40 

orang, sebanyak 23 orang yang mengalami kenaikan 2-3 kg (57,5%) mengalami adanya 

kenaikan berat badan, sementara 17 orang yang mengalami kenaikan ≤ 2 kg (42,5%) lainnya 

tidak adanya kenaikan berat badan. 

Tabel 2, menunjukkan dimana usia 20-35 tahun sebanyak 24 orang (60,0%) dan usia ≤ 20 

tahun sebanyak 16 orang (40,0%). Sebagian besar individu dalam sampel memiliki tingkat 

pendidikan rendah sebanyak 27 orang (67,5%), sementara 13 orang (32,5%) memiliki tingkat 

pendidikan menengah. Mengenai pekerjaan, mayoritas 25 orang (62,5%) tidak bekerja, 

sedangkan 15 orang (37,5%) lainnya bekerja. Variabel jumlah paritas menunjukkan bahwa 

yang memiliki anak ≥ 1 sebanyak 25 orang (62,5%), sementara 15 orang (37,5%) memiliki 

satu anak. Variabel lamanya penggunaan KB dimana yang menggunakan KB ≥ 1 tahun 

sebanyak 25 orang (62,5%) dan yang menggunakan KB ≤ 1 tahun sebanyak 15 orang (37,5%). 

Tabel 3, berdasarkan Usia 20-35 tahun yang mengalami kenaikan berat badan sebesar 22 

orang (55,0%) sedangkan usia ≤ 20 tahun yang mengalami kenaikan berat badan sebesar 1 

orang (2,5%) dengan p-value (0,000) < α (0,05) artinya adanya hubungan antara usia dengan 

kenaikan berat badan dan nilai  OR (95% CI) sebesar 165,000 artinya yang usia 20-35 tahun 

Kenaikan Berat Badan   F   %   

Naik   (2 - 3   kg)   23   57 ,5   
Tidak   Naik   ( ? 2   kg)   17   42 ,5   
Jumlaah   40   100   
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memiliki peluang 165 kali untuk adanya kenaikan berat badan dibandingkan dengan usia ≤ 20 

tahun. 

 

Tabel 2.  Karakteristik Ibu 

 

 
 

Tabel 3.  Analisis Bivariat Hubungan antara Usia dengan Kenaikan Berat Badan 

 
 
Tabel 4.  Analisis Bivariat Hubungan antara Pendidikan dengan Kenaikan Berat Badan 

 
 

Tabel 4, bahwa pendidikan rendah (SD-SMP) yang mengalami kenaikan berat badan 

sebesar 22 orang (55,0%) sedangkan pendidikan menengah (SMA-PT) yang mengalami 

kenaikan berat badan sebesar 1 orang (2,5%) dengan p-value (0,000) < α (0,05) artinya adanya 

hubungan antara pendidikan dengan kenikan berat badan dan nilai OR (95% CI) sebesar 52,800 

artinya yang pendidikan rendah (SD-SMP) memiliki peluang 52,8 kali untuk adanya kenaikan 

berat badan dibandingkan dengan pendidikan menengah (SMA-PT). 

Tabel 5, bahwasanya yang tidak bekerja mengalami kenaikan berat badan sebesar 22 orang 

(55,0%) sedangkan bekerja yang mengalami kenaikan berat badan sebesar 1 orang (2,5%) 

dengan nilai p-value (0,000) < α (0,05) artinya adanya hubungan antara pekerjaan dengan 

kenikan berat badan dan nilai OR (95% CI) sebesar 102,667 artinya yang tidak bekerja 

memiliki peluang 102,6 kali untuk adanya kenaikan berat badan dibandingkan dengan yang 

bekerja. 

Tabel 6, bahwa ibu yang memiliki anak ≥ 1 mengalami kenaikan berat badan sebesar 22 

orang (55,0%) sedangkan ibu memiliki 1 anak mengalami kenaikan berat badan sebesar 1 

 

 

Usia 

Kenaikan Berat 

Badan 

 

 

Total 

 

 

P-value 

 

 

OR  

(95% CI) 
Naik 

(2-3 Kg) 

Tidak 

Naik  

(≤2 Kg) 

N % N % N % 

20-35 Tahun 22 55,0 2 5,0 24 60,0  

0,000 

165,000 

(1987,233-

13,700) 

≤ 20 Tahun 1 2,5 15 37.5 16 40,0 

Jumlah 23 57,5 17 42,5 40 100,0 

 

 

 

Pendidikan 

Kenaikan Berat 

Badan 

 

 

Total 

 

 

P-value 

 

 

OR  

(95% CI) 
Naik 

(2-3 Kg) 

Tidak 

Naik  

(≤2 Kg) 

N % N % N % 

Rendah  

(SD-SMP) 

22 55,0 5 12,5 27 67,5  

 

0,000 

 

52,800 

(505,638-

5,514) 

Menengah 

(SMA-PT) 

1 2,5 12 30,0 13 32,5 

Jumlah 23 57,5 17 42,5 40 100,0 
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orang (2,5%) denga nilai p-value (0,000) < α (0,05) artinya adanya hubungan antara pekerjaan 

dengan kenikan berat badan dan nilai OR (95% CI) sebesar 102,667 artinya yang memiliki 

anak ≥ 1 memiliki peluang 102,6 kali untuk adanya kenaikan berat badan dibandingkan dengan 

1 anak. 

 
Tabel 5.  Analisis Bivariat Hubungan antara Pekerjaan dengan Kenaikan Berat Badan 

 
 
Tabel 6.  Analisis Bivariat Hubungan antara Jumlah Paritas dengan Kenaikan Berat Badan 

 
 
Tabel 7.  Analisis Bivariat Hubungan antara Lamanya KB dengan Kenaikan Berat Badan 

 
 

Tabel 7, ibu yang menggunakan KB ≥ 1 tahun mengalami kenaikan berat badan sebesar 

22 orang (55,0%) sedangkan ibu yang menggunakannya ≤ 1 tahun mengalami kenaikan berat 

badan sebesar 1 orang (2,5%) denga nilai p-value (0,000) < α (0,05) artinya adanya hubungan 

antara lamanya KB dengan kenikan berat badan dan nilai OR (95% CI) sebesar 102,667 artinya 

yang mengalami kenaikan berat badan dengan lamanya KB ≥ 1 tahun yang memiliki peluang 

102,6 kali untuk adanya kenaikan berat badan dibandingkan dengan ≤ 1 tahun. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Usia dengan Kenaikan Berat Badan 

Hasil penelitian menunjukkan usia 20-35 tahun sebanyak 22 ibu (55,0%) yang mengalami 

adanya kenaikan berat badan dengan p-value 0,000 yang menandakan adanya hubungan antara 

usia dengan kenaikan berat badan dan nilai OR (95% CI) sebesar 165,000 dimana usia 20-35 

tahun memiliki peluang 165 kali untuk adanya kenaiakan berat badan. Hal ini sejalan dengan 

teori (Lestanty, 2018) yang menyatakan bahwa usia antara 20-35 tahun merupakan kategori 

usia dengan risiko kehamilan dan persalinan paling rendah, sehingga merupakan masa 

reproduksi yang baik. Ibu berusia 20-35 tahun memilih KB suntik hal ini dilakukan karena 

alasan praktis: sederhana, efektif, dan ibu tidak takut untuk lupa. Alat KB suntik sangat efektif  

bila suntikan diberikan secara rutin dan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Ketepatan waktu 

pemberian suntikan juga menjadi masalah kepatuhan penerima, karena efektivitas alat 

kontrasepsi dapat terganggu jika suntikan tidak diberikan dengan benar. Kegagalan  metode 

 

 

Pekerjaan 

Kenaikan Berat 

Badan 

 

 

Total 

 

 

P-value 

 

 

OR  

(95% CI) 
Naik 

(2-3 Kg) 

Tidak 

Naik  

(≤2 Kg) 

N % N % N % 

Tidak Bekerja 22 55,0 3 7,5 25 62,5  

0,000 

102,667 

(1087,648-

9,691) 

Bekerja 1 2,5 14 35,0 15 37,5 

Jumlah 23 57,5 17 42,5 40 100,0 

 

 

 

Jumlah 

Paritas 

Kenaikan Berat 

Badan 

 

 

Total 

 

 

P-value 

 

 

OR  

(95% CI) 
Naik 

(2-3 Kg) 

Tidak 

Naik  

(≤2 Kg) 

N % N % N % 

≥ 1 Anak 22 55,0 3 7,5 25 62,5  

0,000 

102,667 

(1087,648-

9,691) 

1 Anak 1 2,5 14 35,0 15 37,5 

Jumlah 23 57,5 17 42,5 40 100,0 

 

 

 

Lamanya 

KB 

Kenaikan Berat 

Badan 

 

 

Total 

 

 

P-value 

 

 

OR  

(95% CI) 
Naik 

(2-3 Kg) 

Tidak 

Naik  

(≤2 Kg) 

N % N % N % 

≥ 1 Tahun 22 55,0 3 7,5 25 62,5  

0,000 

102,667 

(1087,648-

9,691) 

≤ 1 Tahun 1 2,5 14 35,0 25 37,5 

Jumlah 23 57,5 17 42,5 40 100,0 
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KB suntik disebabkan oleh tertundanya penyuntikan ulang oleh penerimanya  (Hartanto, 

2015). 

Penelitian ini penggunaan metode kontrasepsi tidak selalu berkaitan dengan usia, namun 

dapat dikaitkan dengan cocok atau tidaknya metode tersebut dan juga pendapatan (ekonomi) 

keluarga. Pendapatan seseorang mempunyai pengaruh yang besar terhadap pemilihan metode 

kontrasepsi, karena metode kontrasepsi mahal sehingga memilih metode kontrasepsi yang 

lebih murah. 

 

Hubungan antara Pendidikan dengan Kenaikan Berat Badan  

Hasil penelitian menunjukkan ibu yang berpendidikan rendah (SD-SMP) sebanyak 22 ibu 

(55,0%) yang mengalami kenaikan berat badan dengan p-value (0,000) yang menandakan 

adanya hubungan antara pendidikan dengan kenaikan berat badan dan nilai OR (95% CI) 

sebesar 52,800 dimana ibu yang berpendidikan rendah memiliki peluang 52,8 kali untuk 

adanya kenaiakan berat badan. Hal ini sejalan dengan teori (Setyorini, 2019) menunjukkan 

bahwa pendidikan bukan merupakan faktor yang mempengaruhi penerimaan kontrasepsi di 

kalangan populasi yang terkena dampak. Bahkan orang yang berpendidikan tinggi pun 

mungkin tidak mengetahui atau memahami semua metode kontrasepsi yang tersedia. Untuk 

itu, masyarakat yang ingin menggunakan alat kontrasepsi hendaknya memiliki pemahaman 

yang jelas mengenai jenis alat kontrasepsi, manfaat, indikasi, kontraindikasi, dan efek samping  

alat kontrasepsi yang digunakan. 

Penelitian ini responden yang berpendidikan lebih rendah mempunyai minat yang lebih 

besar terhadap alat kontrasepsi suntik karena mereka tidak mengetahui tentang alat kontrasepsi 

yang mereka gunakan, sedangkan responden yang berpendidikan tinggi lebih khawatir 

mengenai efek samping dari penggunaan alat kontrasepsi suntik. 

 

Hubungan antara Pekerjaan dengan Kenaikan Berat Badan  

Hasil penelitian menunjukkan ibu yang tidak bekerja sebanyak 22 ibu (55,0%) yang 

mengalami kenaikan berat badan dengan p-value (0,000) yang menandakan adanya hubungan 

antara pekerjaan dengan kenaikan berat badan dan nilai OR (95% CI) sebesar 102,667 dimana 

ibu yang tidak bekerja memiliki peluang 102,6 kali untuk adanya kenaiakan berat badan. Hal 

ini sejalan dengan teori (Anggraeni et al., 2023) bahwa seorang ibu rumah tangga mungkin 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk berolahraga dibandingkan ibu yang bekerja dan harus 

duduk dalam jangka waktu lama. Terlepas dari jenis pekerjaan yang dilakukan seseorang, 

tingkat aktivitas fisik seseorang ditentukan oleh seberapa sering dan berapa lama mereka 

melakukan aktivitas fisik selama jangka waktu tertentu. Semakin banyak aktivitas fisik yang 

ibu lakukan, semakin banyak kalori dan energi yang akan terbakar. Mereka menemukan bahwa 

mereka yang menggunakan alat kontrasepsi suntik tiga bulan dan melakukan aktivitas fisik 

yang kuat atau berat memiliki kemungkinan lebih kecil untuk mengalami kenaikan berat badan 

dibandingkan mereka yang melakukan aktivitas fisik ringan atau sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditemukan bahwa tingkat tenaga kerja lebih tinggi 

pada mereka yang bekerja sebagai ibu rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa banyak ibu 

yang bekerja sebagai ibu rumah tangga mengikuti program KB. Sebagian besar ibu rumah 

tangga memiliki akses layanan KB yang tidak terbatas karena mereka menyimpan banyak 

karbohidrat yang tidak terbakar di dalam tubuhnya akibat hormon yang terkandung dalam 

DMPA sehingga meningkatkan nafsu makan. 

 

Hubungan antara Jumlah Paritas dengan Kenaikan Berat Badan  

Hasil penelitian menunjukkan ibu yang memiliki anak ≥ 1 sebanyak 22 ibu (55,0%) yang 

mengalami kenaikan berat badan dengan p-value (0,000) yang menandakan adanya hubungan 

antara jumlah paritas dengan kenaikan berat badan dan nilai OR (95% CI) sebesar 102,667 
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dimana ibu mempunyai anak ≥ 1 memiliki peluang 102,6 kali untuk adanya kenaiakan berat 

badan. Hal ini sejalan dengan teori (Hidayati & Lorenza, 2019) ibu yang pernah melahirkan 

lebih dari dua kali cenderung berisiko lebih tinggi mengalami kenaikan berat badan. Karena, 

semakin sering ibu melahirkan, semakin besar pula paparan ibu terhadap hormon kehamilan, 

terutama progesteron, yang dapat menyebabkan penambahan berat badan akibat intoleransi 

glukosa. Menurut teori (Taghdir et al., 2020) meskipun hubungan antara paritas dan 

penambahan berat badan tidak dapat dijelaskan secara pasti, terdapat bukti bahwa kontribusi 

glukosa, asam lemak, dan asam amino berkontribusi terhadap penambahan berat badan selama 

kehamilan. Konsentrasi hormon kortisol selama kehamilan berperan dalam patofisiologi 

penambahan berat badan. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi seperti stres, kecemasan, 

dan depresi juga berkontribusi terhadap hiperaktif hipotalamus sehingga merangsang pusat 

kendali nafsu makan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa ibu yang memiliki anak 1 cenderung lebih 

kecil untuk adanya kenaikan berat badan dibandingkan dengan ibu yang memiliki anak ≥ 1. 

Hal ini dikarenakan sebagian besar responden masih memilih alat kontrasepsi hormonal suntik 

3 bulan karena nyaman, efektif, terjangkau, dan tidak mengganggu hubungan seksual. 

 

Hubungan antara Lamanya KB dengan Kenaikan Berat Badan 

Hasil penelitian menunjukkan ibu yang menggunakan KB ≥ 1 tahun sebanyak 22 ibu 

(55,0%) yang mengalami kenaikan berat badan dengan p-value (0,000) yang menandakan 

adanya hubungan antara lamnaya KB dengan kenaikan berat badan dan nilai OR (95% CI) 

sebesar 102,667 dimana ibu yang berKB ≥ 1 tahun memiliki peluang 102,6 kali untuk adanya 

kenaiakan berat badan. Hal ini sejalan teori (Ahmaniyah & Fitriah, 2021) faktor lama 

penggunaan KB suntik melebihi 3 bulan juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

berat badan ibu, dengan nilai korelasi positif dan kekuatan korelasi lemah hal ini menunjukkan 

bahwa kenaikan berat badan dapat terjadi pada ibu yang telah menggunakan alat kontrasepsi 

suntik ≥ 3 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan KB suntik selama 3 bulan berperan 

penting terhadap perubahan berat badan ibu kenaikan berat badan pada ibu yang menggunakan 

KB suntik 3 bulan disebabkan oleh hormon progesteron  yang merangsang sistem pengontrol 

nafsu makan di hipotalamus (Berliani et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa 

ibu yang menggunakan KB  >1 tahun cenderung lebih besar untuk adanya kenaikan berat badan 

dibandingkan dengan ibu yang menggunakan KB ≥ 1 tahun. Hal ini dikarenakan adanya efek 

samping dari KB dimananya adanya perubahan hormon sehingga terjadinya kenaikan berat 

badan.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara usia, pendidikan, pekerjaan, jumlah paritas dan lamanya KB terhadap 

kenaikan berat badan di Klinik Pratama Tritunggal. masih ditemukan ibu yang belum 

memahami bahwa KB suntik 3 bulan dapat menyebabkan kenaikan berat badan, ibu belum 

memahami terkait pentingnya berolahraga secara teratur dan menjaga pola makan yang sehat 

untuk membantu mencegah terjadinya obesitas. 
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dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul "Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kenaikan Berat Badan pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan di Klinik 
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penelitian ini, penulis telah banyak mendapat bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai 

pihak. 
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